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ABSTRAK

Wakaf merupakan salah satu sumber dana yang terpenting dan besar
manfaatnya bagi kepentingan agama dan umat (khususnya Islam). Pemanfaatan
wakaf untuk kegiatan peribadatan memang sangat baik, namun dampak secara
sosial dan ekonomi masyarakat nampaknya masih belum dikatakan maksimal.
Apabila wakaf itu diperuntukkan hanya untuk hal-hal yang menyangkut ibadah
saja, tanpa usaha untuk mengelola dan mengembangkannya menuju hal yang
produktif dan bernilai ekonomis maka upaya untuk mensejahterakan sosial
ekonomi masyarakat dari wakaf tidak akan berjalan secara optimal. Realita di
lapangan pengelolaan dan pengembangan wakaf kurang optimal disebabkan oleh
sumber daya nazir yang kurang profesional, biasanya dikuasai oleh pihak keluarga
sehingga kurang berkembang dan kurang memberikan kemaslahatan bagi
masyarakat sekitar. Pada dasarnya peranan wakaf dapat menjadi salah satu
alternatif pertumbuhan dan pemerataan ekonomi, apabila pengelolaan wakaf
dilaksanakan dengan baik. Penelitian ini dilatarbelakangi dengan masih adanya
nazir yang kurang optimal dalam pengelolaan dan pengembangan wakaf secara
profesional dan semakin meningkatnya aset wakaf Yayasan Pondok Pesantren
Pangeran Diponegoro dari tahun ke tahun. Rumusan Masalah dalam penelitian ini
ialah: (1) Apa latar belakang dan motivasi pengelolaan dan pengembangan wakaf
yang dilakukan Yayasan Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro, (2) Bagaimana
klasifikasi dan  kategori aset wakaf Yayasan Pondok Pesantren Pangeran
Diponegoro,dan (3) Bagaimana tinjauan normatif-yuridis terhadap pengelolaan
dan pengembangan wakaf Yayasan Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang sifat
penelitiannya menggunakan preskriptif dengan pendekatan normatif yuridis yaitu
norma agama (fikih) dan Undang-undang No 41 tahun 2004 tentang wakaf. Subyek
penelitian ini adalah Yayasan Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro. Metode
pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara, dokumentasi dan
observasi. Teknik analisis data menggunakan analisis induktif,

Berdasarkan® hasil- penelitian-—dan 'analisis “ menunjukkan bahwa: (1)
pengelolaan dan pengembangan wakaf Yayasan Pondok Pesantren Pangeran
Diponegoro dilatar - belakangi untuk ® mengatasi ‘kesenjangan sosial dalam
masyarakat bagi anak yatim/piatu dan anak kurang mampu, serta membantu para
dermawan muslim dalam pengumpulan dan penyaluran wakaf; (2) kategori dan
klasifikasi aset wakaf Yayasan Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro yaitu 69%
aset wakaf untuk bidang sosial keagamaan, 20% aset wakaf untuk bidang
pendidikan, dan 11% untuk bidang perekonomian; (3) pengelolaan dan
pengembangan wakaf Yayasan Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro ditinjau
secara normatif (kaidah fikih) secara umum pengelolaan dan pengembangan yang
dilakukan secara telah sesuai dan tidak bertentangan dengan aturan yang ada di
dalam kaidah fikih maupun pendapat para ulama, begitupun ditinjau secara
yuridis secara umum pengelolaan dan pengembangan wakaf Yayasan Pondok
Pesantren Pangeran Diponegoro sudah sesuai dengan peraturan Undang-undang
No 41 Tahun 2004 tentang Wakaf.

Kata kunci: Pengelolaan Wakaf, Pengembangan Wakaf, Hukum Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang mempunyai aturan dan tatanan sosial yang
konkret, akomodatif, dan aplikatif guna mengatur kehidupan manusia yang
dinamis dan sejahtera. Tidak seluruh perilaku dan adat-istiadat sebelum
diutusnya Nabi Muhammad Saw merupakan perbuatan buruk, tetapi tradisi
Arab yang memang sesuai nilai-nilai Islam diakomodir dan diformat menjadi
ajaran Islam lebih teratur dan bernilai imaniyah. Salah satu praktik sosial yang
terjadi  sebelum datangnya Nabi Muhammad adalah praktik yang
mendermakan sesuatu dari seseorang demi kepentingan umum atau dari satu
orang untuk semua keluarga. Tradisi ini kemudian diakui oleh Islam menjadi
hukum wakaf.*

Secara teks, wakaf tidak terdapat dalam Al-Qur’an dan hadis, namun makna dan
kandungan wakaf terdapat dalam dua sumber hukum Islam tersebut. Al-Qur’an
sering menyatakan konsep wakaf dengan ungkapan-yang menyatakan tentang
derma harta (Infag) demi kepentingan umum. Sedangkan ‘dalam hadis kata
wakaf diungkapkan dengan kata habs (tahan). Semua ungkapan yang ada di

al-Qur’an dan hadis senada dengan arti wakaf ialah penahanan harta yang

! Kementerian Agama RI, Pedoman Pengelolaan dan Pengembangan Wakaf, (Jakarta:
Direktorat Pemberdayaan Wakaf Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian



dapat diambil manfaatnya tanpa musnah seketika untuk diambil manfaatnya
tanpa musnah seketika dan untuk mendapatkan keridaan Allah Swt.?

Wakaf yang disyari’atkan dalam agama Islam mempunyai dua dimensi
sekaligus, ialah dimensi religi dan dimensi sosial ekonomi. Dimensi religi
karena wakaf merupakan anjuran agama Allah Swt yang perlu dipraktikkan
dalam kehidupan masyarakat muslim, sehingga mereka yang memberi wakaf
(wagqif) mendapat pahala dari Allah Swt karena mentaati perintah-Nya.
Dimensi sosial ekonomi karena syari’at wakaf mengandung unsur sosial dan
ekonomi, dimana kegiatan wakaf melalui uluran tangan sang dermawan dapat
membantu permasalahan yang ada dan menimbulkan rasa kepedulian terhadap
sesama.

Wakaf merupakan salah satu sumber dana yang terpenting dan besar
manfaatnya bagi kepentingan agama dan umat (khususnya Islam). Salah satu
manfaat wakaf yaitu pembinaan kehidupan beragama dan peningkatan

kesejahteraan \mat Islam, terutama bagi orang-orang yang tidak mampu, cacat

mental/fisik, orang-orang yang sudah. lanjut usia dan sebagainya yang sangat
memerlukan ‘banttan dari sumber dana seperti wakaf.*>-Pemanfaatan wakaf
untuk kegiatan peribadatan memang sangat baik, namun dampak secara sosial
dan ekonomi masyarakat nampaknya masih belum dikatakan maksimal.

Apabila wakaf itu diperuntukkan hanya untuk hal-hal yang menyangkut

> Kementerian Agama RI, Pedoman Pengelolaan dan Pengembangan Wakaf, (Jakarta:
Direktorat Pemberdayaan Wakaf Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat
Pemberdayaan Wakaf, 2006), him. 25.

* Ibid.,him. 63-64.



ibadah saja, tanpa usaha untuk mengelola dan mengembangkannya menuju hal
yang produktif dan bernilai ekonomis maka upaya untuk mensejahterakan
sosial ekonomi masyarakat dari wakaf tidak akan berjalan secara optimal.

Pengelolaaan dan pengembangan wakaf dilakukan oleh nazir. Nazir
merupakan penggerak wakaf, yang dimana berfungsi tidaknya wakaf sangat
tergantung pada nazirnya. Menurut Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004

tentang wakaf pada pasal 11 tertera, bahwa nazir, sebagai pihak yang

menerima harta benda wakaf dari 7.+ untuk dikelola dan dikembangkan

sesuai dengan peruntukkanya, dalam pasal 11 disebutkan:

a. Melakukan pengadministrasian harta benda wakaf

b. Mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf sesuai dengan tujuan,
fungsi dan peruntukannya

c. Mengawasi dan melindungi harta benda wakaf

d. Melaporkan pelaksanaan tugas kepada Badan Wakaf Indonesia *

Realita di lapangan pengelolaan dan pengembangan wakaf kurang
optimal disebabkan oleh sumber daya nazir yang kurang profesional, biasanya
dikuasai oleh pihak keluarga sehingga kurang berkembang dan kurang
memberikan kemaslahatan bagi masyarakat. sekitar. Pada dasarnya peranan
wakaf dapat menjadi salah satu alternatif pertumbuhan dan pemerataan
ekonomi, apabila pengelolaan wakaf dilaksanakan dengan baik.

Wakaf yang ada di Indonesia yang begitu luas dan menempati

beberapa lokasi yang strategis memungkinkan untuk dikelola dan

* Undang-undang No 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf, Pasal 11,



dikembangkan secara produktif. Pengelolaan wakaf ini bisa dilakukan oleh
pihak perorangan, organisasi, dan berbadan hukum.’

Salah satu pengelola wakaf yang berbentuk badan hukum vyaitu
Yayasan Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro. Yayasan Pondok Pesantren
Pangeran Diponegoro merupakan badan hukum yang berdiri pada bulan Rajab
1409 H bertepatan tanggal 27 Januari 1989. Awal mula yayasan ini
merupakan bentuk pengajian keliling yang berpindah dari satu masjid ke
masjid lainnya. Pada saat itu program yang dijalankan sangat sederhana yaitu
dengan melakukan pengajian bulanan untuk bapak-ibu, kemudian untuk para
remaja dan anak-anak. Ada pula program prioritas yang berjalan sampai
sekarang ini yaitu tentang santunan kepada anak yatim dan warga duafa yang
membutuhkan.®

Semangat dakwah para pengurus pengajian Pondok Pesantren
Pangeran Diponegoro yang terus meningkat khususnya dalam program
menyantuni dan mendidik yatim piatu maka timbullah inisiatif dari para
pengurus, pengajian - Pondok  Pesantren ' Pangeran Diponegoro untuk
menggembangkan dan melakukan perubahan di dalam diri pengajian Pondok
Pesantren Pangeran Diponegoro . Dan akhirnya, pada tahun 1990 pengajian

itu berubah bentuk menjadi yayasan. Kemudian pada 1993 yayasan tersebut

> Kementerian Agama RI, Panduan Pemberdayaan Tanah Wakaf Produktif Strategis di
Indonesia, (Direktorat Pemberdayaan Wakaf, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam,
2003), him. 38-40.

® Arsip Surat Keterangan dibuat oleh Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro 27 Januari
1989.



terdaftar di Departemen Sosial’ yang menjadikan yayasan tersebut menjadi
yayasan yang bergerak dalam ranah sosial keagamaan yang fokus dalam
santunan yatim piatu dan duafa. Berdasarkan pengalaman ketika berkeliling
dari masjid dan satu masjid itulah mulai dikenal sosok pengurus yang dirasa
amanah menurut masyarakat, dan pada akhirnya banyak masyarakat yang
dengan rela menyerahkan wakafnya pada Yayasan Pondok Pesantren
Pangeran Diponegoro karena merasa apa yang diamanahkan kepada Yayasan
Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro selalu dikelola dan diperuntukkan
untuk kemashlahatan khalayak banyak terlebih kepada yatim piatu dan
duafa.®

Yayasan Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro yang sudah berdiri
kurang lebih seperempat abad ini telah melakukan pengelolaan dan
pengembangan aset wakafnya, dimana peruntukan tanah wakaf pada awalnya
diperuntukan untuk masjid dan panti sosial, dengan upaya pengelolaan dan
pengembangan yang ada yang dahulunya aset wakaf hanya sebidang tanah,
rumah dan masjid-bisa berkembang mendirikan pondok pesantren dan gedung
sekolahan.’

Berdasarkan latar./belakang  di/atas,. penulis/ termotivasi untuk

mengetahui lebih dalam bagaimana pengelolaan dan pengembangan wakaf

7 Surat Tanda Pendaftaran Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro ke Kementerian
Sosial dengan No 002.93/BSL/Kw1/V-93. Dikeluarkan oleh Kementerian Sosial di Yogyakarta 1
Mei 1993.

® Wawancara dengan Bapak Prio Musodo (Wakil Ketua Pondok Pesantren Pangeran
Diponegoro) Tanggal 2 Juni 2018.

°  Surat Keterangan Aset Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro Nomor
16/PDR/YSM/Sket/11/2017 tertanggal 31 Agustus 2017.



yang dilakukan oleh Yayasan Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro,
melihat semakin meningkatnya aset wakaf Yayasan Pondok Pesantren
Pangeran Diponegoro dari tahun ke tahun dan mengingat besarnya manfaat
wakaf yang telah dijelaskan di atas, dimana ibadah wakaf merupakan
manifestasi dari rasa keimanan seseorang serta rasa solidaritas yang tinggi
terhadap sesama umat manusia. Adapun kedudukan wakaf sebagai ibadah
diharapkan sebagai tabungan bagi si wagif sebagai bekal di hari akhirat kelak.

Oleh karena itu wakaf digolongkan sebagai amal jariyah yang tidak
akan putus walau si wagif telah meninggal dunia.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis bermaksud menggunakan
sebagai alasan permasalahan di dalam penyusunan skripsi ini dengan
mengambil sebuah judul: “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengelolaan dan

Pengembangan Wakaf Yayasan Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan " uraian’ latar- belakang * permasalahan di atas, maka
rumusan-masalah yang akan menjadi pembahasan dalam proposal penelitian
ini adalah:

1. Apa latar belakang dan motivasi Yayasan Pondok Pesantren Pangeran
Diponegoro dalam mengelola dan mengembangkan wakaf ?

2. Bagaimana pengelolaan dan pengembangan aset wakaf Yayasan Pondok
Pesantren Pangeran Diponegoro?

3. Bagaimana tinjauan normatif-yuridis terhadap pengelolaan dan



pengembangan wakaf Yayasan Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penulisan karya tulis ini adalah untuk menjawab apa yang
telah dirumuskan dalam rumusan masalah diatas. Tujuan penelitian ini
adalah:

1. Mendeskripsikan latar belakang dan motivasi pengelolaan dan
pengembangan wakaf Yayasan Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro.

2. Menjelaskan pengelolaan dan pengembangan aset wakaf Yayasan Pondok
Pesantren Pangeran Diponegoro.

3. Menjelaskan  tinjauan  normatif-yuridis  dari  pengelolaan  dan
pengembangan wakaf Yayasan Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro.

Adapun kegunaan penelitian ini, diantaranya sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi keilmuan terkait
wakaf, terutama-dalam’hal pengelolaan dan pengembangan wakaf.
b.-Hasil' penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti
tentang pengelolaan dan pengembangan wakaf.
2. Secara Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi role model dalam
pengelolaan dan pengembangan wakaf bagi lembaga lembaga wakaf
maupun perseorangan.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu menyelesaikan kendala



yang terjadi dalam proses pengelolaan dan pengembangan wakaf.
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi Yayasan
Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro dalam hal pengelolaan dan

pengembangan wakaf untuk pelaksanaan kedepannya.

D. Telaah Pustaka

Telaah Pustaka merupakan kajian terhadap hasil penelitian atau karya
kontemporer yang membahas objek yang sama. Adapun penelitian sebelumnya
yang relevan terhadap skripsi ini sebagai berikut :

Karya berjudul “Peranan Nazir dalam Pengelolaan dan Pengembangan
Tanah Wakaf pada Yayasan Pendidikan Islam At Tagwa Kelurahan

Panunggangan Kecamatan Pinang Kota Tangerang"'

oleh Samsudin. Karya
tersebut meneliti peranan sentral nazir dalam pengelolaan dan pengembangan
wakaf di yayasan pendidikan, yang memfokuskan pembahasan di bidang
pendidikan. Perbedaan dengan penelitian ini ada pada objek penelitian yang
lebih luas karena meliputi Yayasan Sosial.

Karya berjudul” “Strategi Pengelolaan Tanah -Wakaf di Pimpinan

Daerah Muhammadiyah Kota Salatiga Tahun 2013"** oleh Misranto. Karya ini

fokus kepada strategi di dalam mengelola tanah wakaf yang diterima oleh

'° Samsudin, “Peranan Nazir Dalam Pengelolaan dan Pengembangan Tanah Wakaf Pada
Yayasan Pendidikan Islam At-Tagwa Kelurahan Panunggangan Kecamatan Pinang Kota
Tangerang”, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2011).

! Misranto, “Strategi Pengelolaan Tanah Wakaf di Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota
Salatiga Tahun 20137, Skripsi, (Salatiga: STAIN Salatiga, 2013).



Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Salatiga. Perbedaannya dengan
penelitian ini yakni pada objek yang berbeda dan pengembangan wakaf yang
tidak disinggung di dalam karya ini.

Karya berjudul “Pengelolaan dan Pengembangan Wakaf Produktif di
Yayasan Pondok Pesantren Miftahul Ulum Al-Yasini*? oleh Hanan Asy’ari.
Dalam skripsi ini pembahasan tentang pengelolaan dan pengembangan wakaf
produktif di lingkup Pondok Pesantren Miftakhul Ulum Al-Yasini , titik
beratnya terdapat tentang wakaf produktif. Adapun perbedaan dari penelitian
ini adalah dalam hal wakaf produktif, dimana dalam penelitian ini tidak
membahas tentang wakaf produktif, melainkan pengelolaan dan
pengembangan wakaf.

Karya berjudul “Problematika Pengelolaan Tanah Wakaf: Konsep
Klasik dan Keterbatasan Inovasi Pemanfaatannya di Indonesia” karya Agus
Triyana dan Mukmin Zakie *3, dalam karya ini pembahasan difokuskan pada
problematika yang sering terjadi pada tanah wakaf terutama saat mengelola
tanah wakaf, Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada objek dan lingkup
yang lebih sempit yakni di.Yayasan PP. Pangeran Dipaonegoro-.

Adapun fokus penelitian yangakan dilakukan peneliti dalam penelitian

ini adalah membahas mengenai pengelolaan dan pengembangan wakaf

Yayasan PP. Pangeran Diponegoro . Berdasarkan telaah pustaka yang sudah

"2 Hasan Asy’ari, “Pengelolaan dan Pengembangan Wakaf Produktif di Yayasan Pondok
Pesantren Miftahul Ulum Al-Yasini”, Skripsi, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2016).

3 Agus Triyana dan Mukmin Zakie,  Problematika Pengelolaan Tanah Wakaf : Konsep
Klasik dan Keterbatasan Inovasi Pemanfaatannya di Indonesia” Jurnal Hukum IUS QUIA
IUSTUM, No.4 Vol. 21 (21 Oktober 2014).
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ada sebelumnya, maka dapat diketahui bahwa penelitian yang dilakukan oleh
penulis belum pernah dilakukan dan tidak ada kesamaan secara mutlak

dengan penelitian yang telah dilakukan.

E. Kerangka Teoretik

Kata “ Wakaf” atau “Wagf” berasal dari bahasa Arab. Asal kata

“Waqofa” yang berarti menahan atau diam di tempat atau tetap berdiri. Kata
“Wagofa — Yagifu — Wagfan” ( W — & — <s85) sama artinya dengan
“Habasa — Yahbisu — Habsan « (s - jusy— gss) artinya menahan.** Menurut
Abu Hanifah wakaf adalah menahan sesuatu benda yang menurut hukum
tetap milik si wagif dalam rangka mempergunakan manfaatnya untuk

kebajikan.

Adapun Kompilasi Hukum Islam mengartikan wakaf dengan
perbuatan hukum seseorang atau kelompok orang atau badan hukum yang
memisahkan , sebagian. .dari, benda miliknya, dan_melembagakanya untuk
selama-lamanya guna kepentingan ibadat atau keperluan umum lainya sesuai

dengan ajaran’|gjam. 1

Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf adalah perbuatan

hukum 70 untuk memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian harta benda

“ Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia,
(Yogyakarta : Krapyak), him 2033-2034.

!> Direktorat Pembinaan Peradilan Agama Islam Ditjen Pembinaan Kelembagaan Islam
Departemen Agama, Kompilasi Hukum Islam, 2001, Pasal 215 ayat (1).
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miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk dimanfaatkan selamanya
atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna
keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umum menurut syariah.*®

Wakaf yang disyari’atkan dalam agama Islam mempunyai dua dimensi
sekaligus, yaitu dimensi religi dan dimensi sosial ekonomi. Dimensi religi
karena wakaf merupakan anjuran agama Allah SWT yang perlu dipraktikkan
dalam kehidupan masyarakat muslim, sehingga mereka yang memberi wakaf
(wagif) mendapat pahala dari Allah SWT karena mentaati perintah-Nya.
Dimensi sosial ekonomi karena syari’at wakaf mengandung unsur ekonomi dan
sosial, dimana kegiatan wakaf melalui uluran tangan sang dermawan telah
membantu sesamanya untuk saling tenggang rasa.

Dalam rangka mengoptimalisasikan dua dimensi wakaf tersebut, maka
perlu adanya pengelolaan dan pengembangan yang bagus, karena potensi
wakaf yang sangat besar selma ini belum dikelolaan dan dikembangkan
berimbang dikedua dimensi, dalam hukum Islam sendiri tidak ada aturan
khusus yang mengatur tentang sistem pengelolaan dan pengembangan wakaf,
namun dikemudian-waktu, perkembangan zaman menuntut adanya sistem
pengelolaan dan pengengembangan wakaf, agar manfaat wakaf dapat terasa
secara langsung kepada masyarakat, terlebih dalam upaya meningkatkan sosial
ekonomi masyarakat.

Di dalam pasal 22 tertera bahwa dalam rangka mencapai tujuan dan

fungsi wakaf, harta benda wakaf hanya dapat diperuntukkan bagi:

'® Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf, Bab | Pasal (1).
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sarana dan kegiatan ibadah

sarana dan kegiatan pendidikan serta kesehatan

bantuan kepada fakir miskin, anak terlantar, yatim piatu, beasiswa
kemajuan dan peningkatan ekonomi umat, dan /atau

kemajuan kesejahteraan umum lainnya yang tidak bertentangan dengan
syariah dan peraturan perundang-undangan.*’

orwdPE

Dijelaskan pula pada bab V mengenai Pengelolaan dan Pengembangan Harta
Benda Wakaf yaitu sebagai berikut :
Pasal 42

Nazir wajib mengelolan dan mengembangkan harta benda wakaf sesuai
dengan tujuan, fungsi, dan peruntukannya.®

Pasal 43

1. Pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf oleh Nazir
sebagaimana dimaksud dalam pasal 42 dilaksanakan sesuai dengan
prinsip syariah

2. Pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf sebagaimana yang
dimaksud pada ayat (1) dilakukan secara produktif

3. Dalam hal pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf yang
dimaksud pada ayat (1) diperlukan penjamin, maka digunakan lembaga
penjamin syariah.

Pasal 44

1. Dalam mengelola-‘dan’ ‘'mengembangkan- harta " benda wakaf, Nazir
dilarang melakukan perubahan peruntukan harta benda wakaf kecuali
atas-dasar izin tertulis dari Badan Wakaf Indonesia

2. lzin sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) hanya dapat dibeikanl
apabila harta benda wakaf ternyata tidak dapat dipergunakan sesuai
dengan peruntukkan yang dinyatakan dalam ikrar wakaf.?

19

' Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf, Pasal 22.
'8 pasal 42.

Pasal 43.

2% pasal 44.
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F. Metode Penelitian

Dalam proses penyusunan penelitian ini, peneliti menggunakan
metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan penyusun adalah jenis penelitian
lapangan (field research) yaitu pelaksanaan penelitian ini dilakukan di
tengah-tengah masyarakat yang menjadi objek penelitihan dengan tujuan
mengetahui dan menggali data.”* dalam hal ini yang menjadi objek
penelitiannya adalah Yayasan Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro
Yogyakarta.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang digunakan penyusun adalah preskriptif?? yaitu
penelitian yang ditujukan untuk memberikan penilaian mengenai sesuai
atau tidak sesuai peranan yang dilakukan oleh Yayasan Pondok Pesantren
Pangeran Diponegoro Yogyakarta dalam pengelolaan dan pengembangan
tanah-wakaf berdasarkan tugas-yang diatur di-dalam perundang-undangan.
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang 'digunakan dalam ‘penelitihan ini adalah pendekatan
normatif yuridis. Pendekatan dengan norma agama (fikih) dan Undang-

undang No 41 Tahun 2004 tentang Wakaf.

! Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta : Kurnia Kalam
Semesta, 2003), him.7.

2 Mukti Fajar ND, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), him.184.
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4. Metode Pengumpulan Data

5.

a. Wawancara

Wawancara merupakan cara memperoleh data dengan
jalan komunikasi, antara pengumpul data (pewawancara) dengan sumber
data (responden) dilakukan menggunakan teknik wawancara terstruktur,
dengan menggali fakta fakta lapangan kepada pengurus harian Yayasan

PP. Pangeran Diponegoro .

b. Dokumentasi
Dokumentasi yakni mencari data mengenai variable yang berupa
catatan, dokumen dan peraturan-peraturan yang terkait pengelolaan dan

pengembangan wakaf Yayasan Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro .

c. Observasi

Observasi adalah cara memperoleh data dengan jalan melakukan

pengamatan dan pencatatan terhadap suatu objek yang sedang diteliti.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini-adalah analisis
induktif. Metode Induktif yakni analisa yang bertitik tolak dari suatu

kaidah yang bersifat khusus menuju kaidah yang umum.
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G. Sistematika Pembahasan

Penyusun dalam skripsi ini akan membahas 5 bab. Dari 5 bab tersebut
akan dijelaskan dengan beberapa sub bab.

Pada pembahasan bab satu merupakan pendahuluan yang berisi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. bab
satu berisi demikian karena'

Pada bab inilah kerangka awal tentang bagaimana skripsi akan dibuat
Kemudian pada bab dua dibahas mengenai teori wakaf yang ada di dalam hukum
islam dan Undang-undang tentang wakaf di Indonesia. Kenapa teori wakaf yang
dipakai, karena dalam pembahasan skripsi ini fokus membahas tentang wakaf dan
pengelolaan dan pengembangan wakaf.

Adapun di bab tiga nantinya akan ada data data lapangan dari objek
penelitian skripsi ini yakni tentang Yayasan Pondok Pesantren Pangeran
Diponegoro Yogyakarta. Diharapkan diwilayah tersebut didapatkan data yang
mencukupi dalam penelitian‘ini.

Selanjutnya di bab empat peneliti akan- menganalisa-tentang pengelolaan
dan pengembangan wakaf yang dilaksanakan oleh Yayasan Pondok Pesantren
Pangeran Diponegoro ditinjau dari segi normatif dan yuridis.

Terakhir pada bab lima merupakan hasil dari analisa dan merupakan
kesimpulan yang menjawab rumusan masalah yang sudah tercantum di bab satu.

Kemudian di akhir skripsi terdapat lampiran-lampiran sebagai bukti penelitan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1 Bahwa latar belakang Yayasan Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro
dalam mengelola dan mengembangkan wakaf antara lain: pertama, untuk
mengatasi kesenjangan sosial dalam masyarakat bagi anak yatim/piatu,
anak yang kurang mampu, dan orang jompo agar hidup mereka lebih
meningkat. Kedua, membantu para dermawan muslim dalam
pengumpulan dan penyaluran harta/benda/wakaf secara profesional.
Adapun motivasi Yayasan Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro
dalam mengelola dan mengembangkan wakaf adalah memberikan
manfaat sebanyak-banyaknya dari wakaf yang disalurkan untuk
masyarakat - luas, baik dalam -ranah -sesial kegamaan, pendidikan,
perekonomian, dan kesejahteraan umum. Latar belakang dan motivasi
dari pengelolaan dan pengembangan dinilai sesuai dengan hukum Islam
dan yuridis karena tidak ada yang bertentangan dengan pendapat ulama
dan peraturan undang-undang yang berlaku.

2 Bahwa Pengelolaan dan Pengembangan aset wakaf Yayasan Pondok
Pesantren Pangeran Diponegoro adalah 60% aset wakaf untuk bidang

sosial-keagamaan yaitu digunakan untuk pembangunan Pondok

76
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Pesantren, Panti Asuhan, MDT dan masjid, 20% untuk bidang
pendidikan yaitu digunakan untuk pembangunan Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) Raudhatul Athfal (RA) Harapan Bangsa, RA Masyithoh,
Taman Kanak-kanak (TK), Ml Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda, MI
Ma‘arif Bego, SMP Diponegoro, dan SMK Diponegoro dan 11% untuk
bidang perekonomian yaitu digunakan untuk pembangunan perkebunan
sengon dan mini market/Kantin. Kategori dan klasifikasi di atas dilihat
dari yuridis telah sesuai dengan apa yang sudah diatur oleh Undang-
undang No 41 Tahun 2004 tentang Wakaf.

3. Bahwa pengelolaan dan pengembangan wakaf Yayasan Pondok
Pesantren Pangeran Diponegoro ditinjau secara normatif (kaidah fikih)
secara umum pengelolaan dan pengembangan yang dilakukan secara
telah sesuai dan tidak bertentangan dengan aturan yang ada di dalam
kaidah fikih maupun pendapat ulama’, begitupun ditinjau secara yuridis
(Undang-Undang No 41 tahun 2004 tentang Wakaf) pengelolaan dan
pengembangan wakaf Yayasan Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro
secara umum telah sesuai dengan dengan peraturan Undang - undang No
41 tahun 2004 tentang/\Wakaf.

B. Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna.
Oleh sebab itu, peneliti menyarankan supaya tema penelitian semacam dapat
selalu dikembangkan terutama dalam diskursus hukum Islam. Sehingga dapat

turut mengembangkan khazanah akademik dan keilmuan. Harapannya, penelitian
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serupa dapat menjadi rujukan bagi masyarakat berkaitan dengan tata kelola wakaf

agar dapat lebih tepat guna, tepat tata, dan tepat sasaran.



79

DAFTAR PUSTAKA

A. Al-Qur’an

Bagi, Muhammad Fuad Abdul, Shahih Al- Bukhori, 4 Jilid, Jakarta:
Pustaka As-Sunnah, 2010.

B. Al-Hadis

Hujjaj, Muslim ibn al-, Sahith Muslim, Riyadh : Darussalam, t.t .

C. Kamus

Ali, Atabik dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-
Indonesia, Yogyakarta : Krapyak.

Kamus Terbaru Bahasa Indonesia Dilengkapi dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD), Tim Reality, Surabaya: Reality Publisher,
2008.

Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Jakarta: Balai Pustaka, 2005.

D. Undang-Undang

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf.

Direktorat = Pembinaan " Peradilan” 'Agama " Islam _Ditjen Pembinaan
Kelembagaan Islam Departemen Agama, Kompilasi Hukum Islam,
2001.

E. Figh/ Ushul Figh

Adijani al-Alabij, Perwakafan Tanah di Indonesia dalam Teori
dan Praktek, Jakarta:Raja Grafindo Persada, tt.

Mubarok, Jaih, Wakaf Produktif, Bandung : Simbiosa Rekatama M2
2008.

Muzarie, Muhlisin, Hukum Perwakafan dan Implikasnya Terhadap
Kesejahteraan Masyarakat (Implementasi Wakaf di Pondok



80

modern Darussalam Gontor), Jakarta:Kementerian Agama R,
2010.

Sari, Elsi Kartika, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, Jakarta: Grasindo,
2006.

Zuhaili,Wahbah az-, al-Figh al-Islam wa Adillatuh,cet. ke-2 Damaskus:
Dar al-Fikr, 1985.

Wakaf, Munzir, Menejemen Wakaf Produktif, Jakarta: Pustaka al-Kautsar
Group, 2005.

F. Lain-Lain

Abdurrahman, Dudung Pengantar Metode Penelitian, Yogyakarta : Kurnia
Kalam Semesta, 2003.

Arsip Surat Keterangan dibuat oleh Pengajian PP. Pangeran Diponegoro di
Sariharjo 27 Januari 1989.

Asy’ari, Hasan, ‘“Pengelolaan dan Pengembangan Wakaf Produktif di
Yayasan Pondok Pesantren Miftahul Ulum Al-Yasini”, Skripsi, tidak
diterbitkan Fakultas Syariah dan Hukum Uin Maulana Malik Ibrahim,
Malang, 2016.

Dahlan, Abdul Azis, Ensiklopedi Hukum Islam, Jakarta: Ichtiar Baru van
Hoeve, 2001, Jilid 6, him. 1906.

Direktorat - Pembinaan: Peradilan ; Agama ; Islam- Ditjen Pembinaan
Kelembagaan ‘1slam Departemen Agama, Kompilasi Hukum Islam,
2001.

ND, Mukti Fajar, -Dualisme ‘Penelitian. Hukum~ Normatif dan Empiris,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010.

Kementerian Agama RI, Panduan Pemberdayaan Tanah Wakaf Produktif
Strategis di Indonesia, Direktorat Pemberdayaan Wakaf, Direktorat
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 2003.

Kementerian Agama RI, Figih Wakaf, Jakarta: Direktorat Pemberdayaan
Wakaf, 2006.



81

Agama RI, Pedoman Pengelolaan dan Pengembangan Wakaf,
Direktorat Pemberdayaan Wakaf Direktorat Jendral Bimbingan
Masyarakat Islam Kementerian Agama RI, Jakarta, 2006.

Misranto, “Strategi Pengelolaan Tanah Wakaf di Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Kota Salatiga Tahun 2013, Skripsi, tidak diterbitkan
Fakultas Syariah dan Hukum STAIN Salatiga, 2013.

Nur, Fadhilah, Wakaf Dalam Prespektif Hukum Islam dan Hukum Positif,
Ahkam Jurnal Hukum Islam, Vol. 10, No. 1, Juli 2005.

Samsudin, “Peranan Nazir Dalam Pengelolaan dan Pengembangan Tanah
Wakaf Pada Yayasan Pendidikan Islam At-Tagwa Kelurahan
Panunggangan Kecamatan Pinang Kota Tangerang”, SKkrips tidak
diterbitkan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah,
Jakarta, 2011.

Sukiswa,lwa, Dasar-Dasar Umum Manajemen (Bandung:Tarsito, 1986),
him.40.

Surat Keterangan Aset Yayasan PP. Pangeran Diponegoro  Nomor:
16/PDR/YSM/Sket/11/2017 tertanggal 31 Agustus 2017.

Surat Tanda Pendaftaran Yayasan PP. Pangeran Diponegoro ke Kementerian
Sosial dengan No 002.93/BSL/Kw1/V-93. Dikeluarkan oleh
Kementerian Sosial di Yogyakarta 1 Mei 1993.

Triyana, Agus dan Mukmin Zakie, “ Problematika Pengelolaan Tanah
Wakaf: Konsep Klasik dan Keterbatasan Inovasi Pemanfaatannya di
Indonesia” Jurnal Hukum 1US QUIA IUSTUM, No.4 Vol. 21 , 21
Oktober 2014.



	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teoretik
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA

